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ABSTRAK

Perkembangan media sosial, khususnya TikTok, telah membuka peluang baru dalam metode
pembelajaran berbasis digital di bidang pendidikan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pendidikan kesehatan anatomi pernapasan melalui media TikTok terhadap
kemampuan menghafal mahasiswa S1 Keperawatan tingkat 1 di UMKU. Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental one group pretest-posttest design. Sampel
penelitian adalah mahasiswa tingkat 1 Program Studi S1 Keperawatan UMKU vyang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa soal tes untuk mengukur
kemampuan menghafal sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan melalui video TikTok.
Data dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan menghafal
mahasiswa setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media TikTok. Media TikTok terbukti
efektif sebagai sarana pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh mahasiswa.
Penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan media sosial sebagai inovasi dalam strategi
pembelajaran anatomi di pendidikan keperawatan.

Kata Kunci: TikTok, Pendidikan Kesehatan, Kemampuan Menghafal.

ABSTRACT

The development of social media, particularly TikTok, has created new opportunities for digital-
based learning methods in health education. This study aimed to analyze the effectiveness of
respiratory anatomy health education delivered through TikTok on memorization ability among first-
year undergraduate nursing students at UMKU. This research employed a quantitative method with
a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample consisted of first-year
undergraduate nursing students at UMKU selected using total sampling technique. The research
instrument was a test used to measure memorization ability before and after the intervention through
TikTok-based educational videos. Data were analyzed using statistical tests to determine differences
between pretest and posttest scores. The results showed a significant improvement in students’
memorization ability after receiving health education via TikTok. TikTok proved to be an effective
learning medium that is engaging, interactive, and easily accessible for students. This study
recommends the utilization of social media as an innovative strategy in teaching anatomy within
nursing education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu kompetensi tenaga kesehatan keperawatan.
Salah satu peran perawat adalah memberikan pendidikan kesehatan dalam setiap pemberian
asuhan keperawatan baik pada individu, keluarga, kelompok maupun masyarakat (Islamarida
et al., 2023). Salah satu materi pendidikan kesehatan yaitu anatomi (M., Dr. Sahib Saleh,
2023). Pendidikan anatomi merupakan ilmu dasar yang penting pada pendidikan kesehatan
(Alex, 2023). Pendidikan anatomi merupakan salah satu mata pelajaran terpenting bagi
mahasiswa kesehatan, karna pemahaman mengenai strtuktur dan fungsi tubuh manusia sangat
diperlukan untuk memberikan perawatan yang oktimal (Mansur et al., 2023).

Pengajaran materi anatomi bagi mahasiswa keperawatan merupakan komponen esensial
dalam kurikulum pendidikan keperawatan. Mata kuliah ini membekalih mahasiswa dengan
pemahaman mendalam mengenai struktur dan fungsi tubuh manusia, yang menjadi dasar
dalam praktik keperawatan. Namun, materi anatomi sering kali dianggap kompleks dan
menantang bagi mahasiswa non kedokeran, seperti keperawatan dan kebidanan. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya istilah medis dan detail struktur tubuh yang harus dipahami dan
dihafal (Putri & Daini Sazarni, 2021). Pengetahuan tentang anatomi pernapasan sangat
penting untuk memahami struktur dan fungsi organ manusia dan untuk memastikan
perawatan yang efektif kenyataanya adalah bahwa mempelajari anatomi, dan khususnya
sistem pernapasan, sering menghadapi tantangan dalam hal metode pembelajaran dan
kemampuan mahasiswa untuk menyerap materi.

Anatomi pernapasan merupakan sistem dalam tubuh manusia yang bertanggung jawab
atas pertukaran oksigen dan karbo dioksida antara tubuh dan lingkungan. Secara anatomi,
saluran pernapasan dibagi menjadi saluran pernapasan bagian atas (hidung, faring, dan laring)
dan saluran pernapasan bawah (trakea, bronkus, bronkiolus, saluran alveoler, dan alveoli)
(Anggita et al., 2023). Fungsi utama dari sistem pernapasan adalah pertukaran gas. Oksigen
(yang kita butuhkan agar sel kita berfungsi) dari lingkungan eksternal ditransfer ke aliran
darah kita sementara karbon dioksida (produk limbah dari fungsi seluler) di keluarkan ke
udara luar. Pernapasan dimulai setelah pertukaran gas dan udara yang mengandung CO2
melalui perjalanan kembali melalui jalur bronkial dan kembali ke lingkungan luar melalui
hidung dan mulut (Huda & Sulasmi, 2024).

Metode menghafal merupakan teknik atau strategi yang digunakan untuk menyimpan
dan mengingat informasi dalam jangka pendek maupun panjang (Mustofa, 2020). Metode
menghafal dapat diterapkan pada materi anatomi pernapasan, hal ini menjadi tantangan
karena kompleksitas dan banyaknya informasi yang harus diingat. Salah satu media yang
efektif untuk memfasilitasi proses ini adalah dengan menggunakan media audio visual.
Penggunaan media audio visual saat ini menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi anatomi pernapasan dengan baik (Luh & Ekayani,
2021). Salah satu media audio fisual yang saat ini sedang populer adalah media sosial Tiktok.

Penggunaan aplikasi Tiktok dapat memberikan pemahaman baru tentang cara yang
efisien dalam belajar dengan memanfaatkan teknologi media sosial untuk mendukung
pendidikan keperawatan. Tiktok sebagai platfrom sosial media yang berfokus pada video
singkat, menunjukan kapasistas yang singkat, memiliki potensi besar dalam dunia
pendidikan. Melalui format video yang inovatif, Tiktok menyediakan cara untuk
menyampaikan informasi melalui visual yang dapat memperbaiki pemahaman dan ingatan
mahasiswa. Untuk materi yang berbentuk visual sangat bermanfaat untuk meningkatkan
belajar mahasiswa terkait sistem pernapasan. Dengan memanfaatkan foto, animasi, serta
video, pengajar bisa menarik minat mahasiswa dan mempermudah mereka memahami
konsep yang kompleks, penggunaan media visual mendukung mahasiswa dalam mengasah
kemampuan visual. Mengingat konten yang ada pada gambar, dan meningkatkan hasil belajar
mereka (Telaumbanua et al., 2024).
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Penerapan Tiktok dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan
interaktif, termasuk untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang kesehatan,
mulai diperkenalkan melalui beberapa penelitihan. Beberapa penelitihan telah menunjukan
bahwa penggunaan media sosial Tiktok dapat meningkatkan minat belajar, mempercepat
pemahaman, dan meningkatkan daya ingat mahasiswa (R. Anggraini & Ubidia, 2024). Tiktok
dapat digunakan untuk menyampaikan materi melalui visual, dengan memanfaatkan foto,
animasi, serta video, dan penjelasan secara singkat dan mudah dipahami. Manfaat video
dalam pembelajaran merupakan sebuah media yang menyajikan unsur audio dan visual untuk
menyampaikan materi-materi pembelajaran. Materi ini dapat berupa konsep, prinsip,
prosedur, teori, maupun aplikasi pengetahuan, yang semuanya bertujuan untuk membantu
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Oktora, 2025).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ririnisahawaitun menunjukan bahwa sebelum
diberikan materi anatomi tubuh manusia dengan media audio visual, tingkat pemahaman
siswa sebesar 68% dengan katagori kurang, namun setelah diberi materi dengan media audio
visual tingkat pemahaman siswa mengalami peningkatan menjadi 81% dengan katagori baik
(Ririnisahawaitun et al., 2022).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Putri & Daini Sazarni di Stikes Sapta Bakti
pada tanggal 13 juli tahun 2021 dengan ressponden sebanyak 30 peserta didapatkan bahwa
nilai rata-rata hasil pembelajaran mahasiswa sebelum mengunakan media berbasis audio
visual tergolong rendah, yaitu 47, setelah pembeljaran menggunakan media audio visual nilai
rata-rata meningkat sangat signihfikan menjadi 71 (Putri & Daini Sazarni, 2021).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12 Maret 2025 melibatkan
wawancara dengan 8 mahasiswa S1 Keperawatan tingkat 1 mengenai kemampuan mereka
dalam menghafal anatomi sistem pernapasan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
mahasiswa merasa bosan dengan pembelajaran, yang dianggap kurang menarik. Mereka
mengalami kesulitan dalam menghafal karena kompleksitas bahasa medis yang digunakan,
serta kurangnya usaha untuk membaca kembali materi yang telah dipelajari di kelas. Dari 8
mahasiswa, 5 di antaranya mengungkapkan bahwa kesulitan dalam menghafal disebabkan
oleh bahasa yang sulit dimengerti, sementara 3 lainnya menyatakan bahwa pembelajaran
melalui video terasa lebih menarik. Berdasarkan temuan tersebut, penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Efektivitas Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui
TikTok Terhadap Kemampuan Menghafal pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di
UMKU”.

METODE

Metode yang dilakukan meliputi observasi langsung terhadap fenomena yang ada di
Metode yang digunakan melalui observasi langsung terhadap fenomena yang ada di
lapangan. Desain dalam penelitian ini menggunakan metode quasi experimental pre-test post-
test dengan pendekatan cross sectional, dimana tujuan penelitian ini akan membandingkan
perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan anatomi pernapasan melalui TikTok
terhadap kemampuan menghafal mahasiswa tingkat 1 di UMKU.

Rl —Xs— R2
R3 —3— R4

Gambar 1. Desain penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Program Studi S1 Keperawatan, Fakultas limu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kudus (UMKU), Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Program Studi s1 Keperawatan UMKU memiliki
populasi mahasiswa tingkat 1 yang sedang menempuh mata kuliah Anatomi dan fisiologi,
yang relevan dengan materi anatomi Pernapasan, Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan
pada semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025

Populasi target penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1
UMKU vyang terdaftar pada tahun akademik yang bersangkutan. Proses penelitian dimulai
dari pemilihan sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eklusi, kemudia ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling memilih sekelompok subyek
berdasarkan karaktristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau
karaktristik dari populasi yang akan diteliti (Keperawatan & Teknologi, 2023).

Pada penelitian ini ada sebanyak 151 populasi dan setelah dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Slovin didapatkan hasil 60 responden yang lolos menjadi sampel yang
terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 30 kelompok intervensi dan 30 lainya kelompok kontrol.
Pada tanggal 28 Oktober 2025, saya mengumpulkan mahasiswa yang terpilih menjadi
responden didalan ruang kelas dan saya memberikan penjelasan atau arahan terkait tata cara
pelaksanaan kegiatan pengambilan nilai kemampuan menghafal anatomi pernapasan, bahwa
akan dilakukan selama 8 hari yaitu mahasiswa diminta untuk menghafal anatomi tersebut 3x1
selama 1 minggu, lalu dihari ke-8 akan dilakukan pengambilan skor hafalan dengan maju
satu-satu bergantian kepada saya, kemudian data yang dihasilkan diolah melalui SPSS
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan pre—post pada
kelompok yang sama, dan Uji Mann-Whitney U Test untuk menganalisis perbedaan antara
dua kelompok.

B. Karakteristik Responden
1. Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Pada Efektivitas Pendidikan Kesehatan
Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap Kemampuan Menghafal Pada Mahasiswa S1
Keperawatan DI UMKU N (60)

Usia Kelompok  Mean Median Std Minimal Maksimal
Kelompok 2.57 2.00 0.898 2 5
Intervensi
Kelompok 2.30 2.00 0.837 1 4

Kontrol

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa
rata-rata usia pada kelompok intervensi sebesar 2,57 dengan median 2,00 dan standar deviasi
0,898, dengan usia minimum 2 dan maksimum 5, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata
usia sebesar 2,30 dengan median 2,00 dan standar deviasi 0,837, dengan usia minimum 1 dan
maksimum 4. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik usia responden pada kedua
kelompok relatif homogen.
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2. Jenis kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Efektivitas Pendidikan
Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap Kemampuan Menghafal Pada Mahasiswa
S1 Keperawatan DI UMKU N (60)

Jenis kelamin Intervensi Kontrol
F % F %
Laki-Laki 3 10.0 2 6.7
Perempuan 27 90.0 28 93.3
Total 30 100.0 30 100.0

Sumber: Data Primer (20025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada kelompok intervensi jenis kelamin laki-
laki sebanyak 3 responden (10.0%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 27
responden (90.0%) sedangkan pada kelompok kontrol jenis kelamin laki-laki sebanyak 2
responden (6.7%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 responden (93.3%)
C. Analisis Univariat
1. Kemampuan Menghafal Anatomi Pernapasan Pre-Test dan Post-Test Pada kelompok

intervensi.
Tabel 3. Diberikan Frekuensi Kemampuan Menghafal Pre-Test dan Post-Test Kelompok Intervensi
Pada Evektivitas Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap Kemampuan
Menghafal Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU N (30)

Kemampuan Frekuensi Total (%0)
Menghafal

Baik Cukup Kurang

(%) (%) (%)
Pre-Test Sebelum 0 22 (36,7) 7(23,3) 30 (100)
Perlakuan
Post-Test Setelah 30 (100) 0 0 30 (100)
Perlakuan

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 3., hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan menghafal
anatomi pernapasan mahasiswa sebagian besar berada pada kategori cukup sebanyak 22
orang (36,7%) dan kategori kurang sebanyak 7 orang (23,3%). Kategori kurang menunjukkan
bahwa responden memperoleh skor total rendah dari tujuh item anatomi pernapasan yang
diujikan, sehingga menggambarkan keterbatasan kemampuan menghafal anatomi pernapasan
secara umum. Penilaian kemampuan menghafal dalam penelitian ini didasarkan pada
akumulasi skor, sehingga hasil yang diperoleh tidak menunjukkan kelemahan pada satu
struktur anatomi tertentu.

Setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan melalui media TikTok, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menghafal, di mana seluruh responden
(100%) berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan
efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal anatomi pernapasan secara menyeluruh.
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2. Kemampuan Menghafal Anatomi Pernapasan Pre-Test dan Post-Test Pada kelompok
Kontrol.
Tabel 4. Diberikan Frekuensi Kemampuan Menghafal Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol pada
Evektivitas Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap Kemampuan
Menghafal Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU N (30)

Kemampuan Frekuensi Total (%)
menghafal

Baik Cukup Kurang

(%) (%) (%)
Pre-Test Sebelum 1(3.3) 8 (26.7) 12 (40.0) 30 (100)
ceramah
Post-Test Sesudah 16 (60.0) 12 (40.0) 0 30 (100)
ceramah

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil pre-test pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori kemampuan menghafal kurang sebanyak 12
orang (40,0%), diikuti kategori cukup sebanyak 8 orang (26,7%) dan kategori baik sebanyak
1 orang (3,3%). Kategori kurang menunjukkan bahwa responden memperoleh skor total
rendah dari tujuh item anatomi pernapasan, sehingga mencerminkan Keterbatasan
kemampuan menghafal anatomi pernapasan secara umum sebelum diberikan pembelajaran.

Setelah diberikan pembelajaran melalui metode ceramah, hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan menghafal, dengan 16 orang (60,0%) berada pada kategori
baik dan 12 orang (40,0%) berada pada kategori cukup, serta tidak terdapat responden pada
kategori kurang.

D. Analisis Bivariat

Menganalisis perbedaan nilai kemampuan menghafal sebelum (pretest) kepada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan sesudah (posttest) pendidikan
kesehanatan anatomi pernapasan melalui tiktok kepada kelompok intervensi dan ceramah
kepada kelompok kontrol. Yang selanjutnya dilakukan pengolahan data dari uji normalitas,
uji non-paranetik dikarenakan data distribusi tidak normal menggunakan Wilcoxon dan Mann
Whiteney-U dan melakukan perhitungan Ukuran Efek (Effect Size) Untuk membuktikan
seberapa besar perbedaan tersebut melalui bantuan komputerisasi sebagai berikut.

1. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Intervensi dan Kontrol.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol pada Evektivitas
Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui TikTok Terhadap Kemampuan Menghafal Pada

Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU N (60)
Test of Normality (Shaphiro-Wilk)

Kelompok sig

Pre-Test Intervensi <0.001
Post-Test Intervensi <0.001
Pre-Test Kontrol <0.001
Post-Test Kontrol 0.028

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, seluruh variabel
penelitian pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Pada kelompok intervensi, nilai signifikansi pretest sebesar
0,001 dan posttest sebesar 0,001. Demikian pula pada kelompok kontrol, nilai signifikansi
pretest tercatat 0,001 dan posttest sebesar 0,028. Nilai signifikansi yang berada di bawah
batas o = 0,05 menandakan bahwa distribusi data pada semua kelompok tidak memenuhi
asumsi normalitas. Dengan demikian, data dinyatakan berdistribusi tidak normal sehingga
analisis statistik yang digunakan pada tahap berikutnya harus menggunakan uji
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nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan sebelum dan

sesudah dalam kelompok, serta Mann—Whitney U Test untuk membandingkan perbedaan

antara kelompok intervensi dan kontrol

2. Perbedaan Kemampuan Menghafal Pre-Test dan Post-Test pada kelompok Intervensi dan
kelompok Kontrol.

Tabel 6. Perbedaan Kemampuan Menghafal Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Evektivitas Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap
Kemampuan Menghafal Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU.

Kemampuan menghafal Mean = SD

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
N=30 N=30

Pre-Test 2.23 +.430 2.97 + .850

Post-Test 1.00 +.000 1.40+ .498

Selisih 1.23 1.57

Sumber: Data primer (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pada kelompok intervensi nilai pretest
menunjukkan rata-rata 2,23 dengan median 2,00 dan standar deviasi 0,430, kemudian
menurun pada post-test menjadi rata-rata 1,00 dengan median 1,00 dan tanpa variasi (SD =
0,000), yang menunjukkan perubahan yang sangat konsisten setelah intervensi diberikan.
Pada kelompok kontrol, nilai pretest memiliki rata-rata 2,97 dengan median 3,00 dan standar
deviasi 0,850, kemudian menurun pada post-test menjadi rata-rata 1,40 dengan median 1,00
dan standar deviasi 0,498, yang mengindikasikan adanya penurunan kemampuan tetapi masih
disertai perbedaan antarresponden. Secara keseluruhan, kedua kelompok mengalami
penurunan nilai, namun penurunan pada kelompok intervensi tampak lebih konsisten
dibandingkan kelompok kontrol.

3. Hasil Uji Non Parametik Data Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol.
Tabel 7. Uji Non Parametik Data Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol pada Evektivitas
Pendidikan Kesehatan Anatomi Pernapasan Melalui Tik-Tok Terhadap Kemampuan Menghafal Pada
Mahasiswa S1 Keperawatan di UM KUDUS N (60)

Kemampuan P value Uji P value
menghafal Pre-Test Post-Test Wilcoxson  Uji Mann

Whitney
F % F %

Kelompok Intervensi
Menghafal Baik 0 0 30 100.0
Menghafal Cukup 23 76.7 0 0 0.001
Menghafal Kurang 7 23.300 0.001
Kelompok Kontrol
Menghafal Baik 1 3.3 18 60.0
Menghafal Cukup 8 26.7 12 40.0 0.001
Menghafal Kurang 12 40.000
Sumber: Data primer (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil penelitian terhadap 60 responden yang
terbagi ke dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol, terdapat perubahan yang
signifikan pada kemampuan menghafal mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Pada kelompok intervensi, sebelum pemberian pendidikan kesehatan anatomi pernapasan
melalui media TikTok, sebagian besar responden berada pada kategori menghafal cukup (23
orang; 76,7%) dan menghafal kurang (7 orang; 23,3%), tanpa adanya responden pada
kategori menghafal baik (0%), namun setelah intervensi seluruh responden mengalami
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peningkatan dan berpindah ke kategori menghafal baik sebanyak 30 orang (100%). Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05) yang menandakan adanya perbedaan
kemampuan menghafal yang bermakna sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, pada
kelompok kontrol, sebelum perlakuan sebagian besar responden berada pada kategori
menghafal kurang (12 orang; 40,0%), diikuti menghafal cukup (8 orang; 26,7%) dan
menghafal baik (1 orang; 3,3%); setelah post-test terjadi peningkatan menjadi menghafal baik
sebanyak 18 orang (60,0%) dan menghafal cukup 12 orang (40,0%), serta tidak terdapat lagi
responden pada kategori menghafal kurang, dengan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p =
0,001 (p < 0,05). Lebih lanjut, hasil uji Mann—Whitney menunjukkan nilai p = 0,001 (p <
0,05) yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan anatomi
pernapasan melalui media TikTok terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
menghafal pada mahasiswa S1 Keperawatan di UM Kudus dibandingkan dengan metode
pada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Analisis Univariat

1. Kemampuan Menghafal Anatomi Pernapasan Pre-Test dan Post-Test Pada kelompok

intervensi.

Berdasarkan hasil analisis univariat pada kemampuan menghafal anatomi pernapasan
mahasiswa pada kelompok intervensi sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media
TikTok (pre-test) menunjukkan bahwa tidak terdapat responden dengan kategori baik (0%),
sebagian besar responden berada pada kategori cukup sebanyak 22 orang (36,7%), dan
kategori kurang sebanyak 7 orang (23,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi,
kemampuan menghafal mahasiswa terhadap anatomi pernapasan masih tergolong rendah
hingga sedang.

Kategori cukup dan kurang mengindikasikan bahwa mahasiswa belum mampu
mengingat seluruh struktur anatomi pernapasan secara optimal, yang ditunjukkan dari
perolehan skor hafalan yang belum memenuhi kategori baik. Kondisi ini sejalan dengan teori
Mustofa, (2020) yang menyatakan bahwa materi anatomi memiliki tingkat kompleksitas
tinggi dan membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat agar informasi dapat tersimpan
dengan baik dalam memori jangka panjang.

Setelah diberikan pendidikan kesehatan anatomi pernapasan melalui media TikTok,
hasil post-test menunjukkan perubahan yang sangat signifikan. Berdasarkan tabel, seluruh
responden pada kelompok intervensi sebanyak 30 orang (100%) berada pada kategori
kemampuan menghafal baik, dan tidak terdapat lagi responden pada kategori cukup maupun
kurang (0%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menghafal secara
menyeluruh pada seluruh responden setelah diberikan intervensi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media TikTok sebagai media audio visual mampu
membantu mahasiswa dalam menghafal anatomi pernapasan secara lebih efektif. Video yang
disajikan secara visual dan disertai audio memudahkan mahasiswa dalam memahami dan
mengingat struktur anatomi, sehingga proses pengkodean dan pengambilan kembali
informasi menjadi lebih optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nasution et al., (2024)
yang menyatakan bahwa media video mampu meningkatkan kemampuan menghafal secara
signifikan dibandingkan metode konvensional.

Dengan demikian, secara univariat dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
melalui media TikTok memberikan dampak positif yang sangat kuat terhadap peningkatan
kemampuan menghafal anatomi pernapasan pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat 1 di
UMKU.
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2. Kemampuan Menghafal Anatomi Pernapasan Pre-Test dan Post-Test Pada kelompok
Kontrol.

Berdasarkan hasil analisis univariat pada kemampuan menghafal anatomi pernapasan
mahasiswa pada keompok kontrol sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui metode
ceramah (pre-test) menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
kurang sebanyak 12 orang (40,0%), diikuti kategori cukup sebanyak 8 orang (26,7%), dan
hanya 1 orang (3,3%) yang berada pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal mahasiswa dalam menghafal anatomi pernapasan pada kelompok kontrol
masih relatif rendah.

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui metode ceramah, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menghafal. Berdasarkan tabel, jumlah
responden dengan kategori baik meningkat menjadi 16 orang (60,0%), sedangkan responden
dengan kategori cukup sebanyak 12 orang (40,0%),dan tidak terdapat lagi responden dengan
kategori kurang (0%). Hal ini menunjukkan bahwa metode ceramah tetap memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menghafal mahasiswa.

Namun demikian, jika dibandingkan dengan kelompok intervensi, peningkatan pada
kelompok kontrol belum mencapai hasil maksimal. Masih terdapat responden yang berada
pada kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa metode ceramah belum sepenuhnya
mampu meningkatkan kemampuan menghafal secara merata. Hal ini sejalan dengan teori Luh
& Ekayani, (2021)yang menyatakan bahwa metode pembelajaran tanpa dukungan media
visual cenderung kurang optimal dalam meningkatkan daya ingat, terutama pada materi yang
bersifat kompleks seperti anatomi.

Dengan demikian, secara univariat dapat disimpulkan bahwa metode ceramah pada
kelompok kontrol mampu meningkatkan kemampuan menghafal anatomi pernapasan, namun
hasilnya tidak seoptimal pembelajaran menggunakan media TikTok pada kelompok
intervensi.

B. Analisa Bivariat
1. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Intervensi dan Kontrol

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh data
pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Pada kelompok
intervensi, nilai signifikansi pre-test dan post-test masing-masing < 0,001, sedangkan pada
kelompok kontrol nilai signifikansi pre-test adalah < 0,001 dan post-test 0,028. Kondisi ini
menegaskan bahwa distribusi data tidak mengikuti pola kurva normal sehingga uji statistik
parametrik tidak dapat digunakan.

Secara teoretis, ketidaknormalan data seperti ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, adanya perubahan nilai yang sangat drastis setelah intervensi sehingga variasi data
menjadi kecil dan terpusat pada satu kategori tertentu. Hal ini terjadi terutama pada kelompok
intervensi di mana seluruh responden mencapai kategori baik pada post-test, sehingga nilai
data tidak lagi menyebar. Menurut Mustofa, (2020) proses menghafal dapat meningkat sangat
tajam apabila terdapat stimulus kuat yang mendukung pengkodean memori secara cepat,
misalnya media audio visual yang menarik. Kedua, sampel yang homogen secara
karakteristik juga dapat menyebabkan distribusi data tidak normal.

Karena data tidak normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik
yaitu Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan pre-post dalam satu kelompok,
dan Mann—Whitney U Test untuk melihat perbedaan antara kelompok intervensi dan kontrol.
Hal ini sesuai dengan kaidah statistik yang menyatakan bahwa uji non-parametrik digunakan
ketika syarat distribusi normal tidak terpenuhi.

Data pada kedua kelompok berdistribusi tidak normal sehingga analisis perbedaan harus
menggunakan uji non-parametrik. Ketidaknormalan terjadi karena adanya peningkatan nilai
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yang sangat konsisten pada post-test.
2. Perbedaan Kemampuan Menghafal Pre-Test dan Post-Test pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menghafal yang bermakna
pada kedua kelompok setelah perlakuan, tetapi tingkat peningkatannya berbeda antara
kelompok intervensi dan kontrol.

Pada kelompok intervensi, kemampuan menghafal mahasiswa meningkat secara drastis
dari mayoritas kategori cukup dan kurang menjadi seluruhnya (100%) berada pada kategori
baik. Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan kesehatan melalui video TikTok sangat efektif
dalam meningkatkan daya ingat. Teori yang mendukung hal ini adalah teori multimedia oleh
Yuliana, (2024) yang menyatakan bahwa kombinasi audio dan visual dapat mengaktifkan
proses dual coding, membuat informasi lebih mudah disimpan dan dipanggil kembali.
TikTok dengan format video singkat, gerakan, dan animasi sangat mendukung mekanisme
ini.

Sebaliknya, kelompok kontrol yang diberikan pendidikan kesehatan melalui metode
ceramah mengalami peningkatan, namun tidak sebaik kelompok intervensi. Pada post-test,
hanya 60% yang mencapai kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ceramah
efektif dalam meningkatkan pemahaman, metode ini tidak seoptimal media audio-visual
dalam meningkatkan kemampuan menghafal, terutama materi anatomi yang memerlukan
visualisasi struktur tubuh. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri & Daini Sazarni, (2021)
yang menyatakan bahwa media video lebih efektif dibandingkan ceramah untuk
meningkatkan pemahaman anatomi.

Dengan demikian, perbedaan yang muncul antara kedua kelompok menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis TikTok memberikan stimulasi kognitif yang lebih kuat
dibandingkan ceramah. Konten video TikTok yang singkat, beranimasi, dan mudah diulang
(relearning) memungkinkan mahasiswa mengakses informasi berkali-kali sehingga
memperkuat memori jangka panjang (Yuliana, 2024).

Kedua kelompok menunjukkan adanya kenaikan skor dari pre-test ke post-test, namun
besarnya peningkatan pada kelompok intervensi jauh lebih menonjol. Hal ini disebabkan oleh
pemanfaatan media audio-visual TikTok yang mampu memperkuat proses pengkodean
informasi dalam memori, sehingga hasil belajar peserta menjadi lebih optimal.

3. Hasil Uji Non-Parametrik Data Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Karena data berdistribusi tidak normal, uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan
untuk melihat perbedaan pre-test dan post-test dalam kelompok, sedangkan uji Mann—
Whitney U digunakan untuk membandingkan hasil kedua kelompok.

Hasil uji wilcoxon kelompok intervensi menunjukkan nilai p = 0,001 (< 0,05),
menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Semua
responden mengalami peningkatan ke kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
intervensi video TikTok sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal. Secara
teori, hal ini sejalan dengan pandangan Telaumbanua et al., (2024) bahwa media audio visual
meningkatkan fokus, ketertarikan, dan retensi informasi karena stimulasi multisensorik.

Hasil uji wilcoxon kelompok kontrol menunjukan Nilai p = 0,001 (< 0,05), artinya
terdapat peningkatan bermakna setelah pemberian ceramah. Namun peningkatan tidak
sebesar kelompok intervensi, karena ceramah tidak menyediakan visualisasi langsung. Ini
sesuai dengan teori Luh & Ekayani, (2021) yang menyebutkan bahwa media pembelajaran
visual lebih efektif pada materi kompleks.

Hasil Mann-Whitney U Perbandingan Intervensi dan Kontrol menunjukkan nilai p =
0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil post-test kelompok
intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi menunjukkan hasil yang jauh lebih baik dan
konsisten.
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Secara teoritis, perbedaan signifikan ini dapat dijelaskan oleh efektivitas media
TikTok dalam mendukung pengulangan, visualisasi, dan pemahaman struktur anatomi.
TikTok menyediakan pembelajaran berbasis mikro (micro-learning), yaitu penyampaian
materi singkat namun padat, yang terbukti meningkatkan retensi memori. Prinsip ini sesuai
dengan teori Mayer mengenai cognitive load, di mana informasi singkat membantu
mengurangi beban kognitif sehingga memudahkan penghafalan.

Uji non-parametrik menunjukkan bahwa baik intervensi maupun kontrol mengalami
peningkatan kemampuan menghafal, tetapi peningkatan pada kelompok intervensi jauh lebih
signifikan. Video TikTok terbukti lebih efektif dibandingkan ceramah dalam meningkatkan
daya ingat mahasiswa terhadap anatomi pernapasan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitih telah melakukan upaya maksimal agar penelitianya dapat berhasil dengan
baik, namun ada beberapa kekurangan didalamnya seperti dalam pengambilan data, data
diambil dalam waktu satu minggu atau dalam waktu yang terbatas, hal ini juga berpotensi
untuk mempengaruhi sekor hasil kemampuan menghafal mahasiswa yang harus diamati
dalam waktulebih panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan anatomi

pernapasan, baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol, sama-sama
menghasilkan peningkatan kemampuan menghafal yang signifikan. Temuan ini
dibuktikan melalui uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test yang menghasilkan
nilai signifikansi p = 0,001 (< 0,05) pada kedua kelompok, yang menegaskan bahwa
kedua metode pembelajaran memiliki dampak positif terhadap peningkatan skor. Secara
deskriptif, terlihat bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan yang lebih drastis,
di mana 100% responden berhasil mencapai katagori baik pada post-test, sedangkan
kelompok kontrol hanya mencapai 60,0% katagori baik.

2. terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan menghafal anatomi
pernapasan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil uji Mann-Whitney U
Test menunjukkan nilai signifikansi p = 0,001 (< 0,05), yang secara statistik
membuktikan bahwa peningkatan kemampuan menghafal pada kelompok intervensi lebih
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media TikTok memberikan pengaruh yang lebih besar
dalam meningkatkan kemampuan menghafal dibandingkan metode ceramah.

3. Penggunaan media sosial TikTok terbukti lebih efektif dan lebih unggul dibandingkan
metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan menghafal anatomi
pernapasan pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat 1 di Universitas Muhammadiyah
Kudus. Media TikTok dapat direkomendasikan sebagai media pembelajaran pendukung
yang inovatif, efektif, dan relevan dengan perkembangan teknologi serta karakteristik
gaya belajar mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.

Bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat memanfaatkan media audiovisual seperti
TikTok sebagai pendukung pembelajaran anatomi untuk meningkatkan minat dan daya ingat
mahasiswa.

1. Bagi mahasiswa, diharapkan aktif memanfaatkan media pembelajaran digital secara
positif, termasuk mengulang materi melalui video pembelajaran untuk memperkuat daya
ingat dan pemahaman.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang waktu pengamatan,
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mempertimbangkan faktor gaya belajar dan kemampuan akademik individu, serta
memperluas lokasi penelitian agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih
luas.
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